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orang (6,67%) dan berpengetahuan cukup 13 orang (12,38%), pada usia 

18 tahun berpengetahuan baik 2 orang (1,9%), berpengetahuan cukup 5 

orang (4,76%) dan berpengetahuan kurang 13 orang (12,38%), pada usia 

19 tahun berpengetahuan baik 2 orang (1,9%) dan berpengetahuan kurang 

3 orang (2,86%). Mayoritas responden yang memiliki pengetahuan baik 

yaitu umur 16 tahun sebanyak 10 orang (9,53%). Berdasarkan jenis kelamin 

responden maka dapat diperoleh bahwa mayoritas responden yang 

memiliki pengetahuan baik adalah perempuan sebanyak 15 orang 

(14,29%). 

Dan berdasarkan lingkungan responden maka dapat diperoleh 

bahwa mayoritas berpengetahuan baik adalah yang memiliki lingkungan 

rawan bencana sebanyak 13 orang (12,38%). Berdasarkan hasil penelitian 

mengenai karakteristik responden berdasarkan sumber informasi adalah 

bahwa responden yang mendengarkan informasi tentang kesiapsiagaan 

bencana alam dari televisi berpengetahuan baik 13 orang (12,38%), 

berpengetahuan cukup 20 orang (19,05%), berpengetahuan kurang 30 

orang (28,57%), dengan media sosial berpengetahuan baik 8 orang 

(7,62%), berpengetahuan cukup 12 orang (11,43%) dan 

berpengetahuan kurang 22 orang (20,95%), 

 
4.3 Pembahasan 

4.3.1 Pengetahuan Berdasarkan Umur Responden 

Hasil penelitian mengenai karakteristik responden berdasarkan umur 

yang didapat pada tabel 4.7 menunjukkan bahwa umur 14 tahun hanya 

berpengetahuan kurang 2 orang (1,9%), pada usia 15 tahun 

berpengetahuan baik 2 orang (1,9%), berpengetahuan cukup 4 orang 

(3,81%), berpengetahuan kurang 11 orang (10,48%), pada usia 16 tahun 

berpengetahuan baik 10 orang (9,53%), berpengetahuan cukup 16 orang 

(15,24%) , berpengetahuan kurang 10 orang (9,52%) dan pada usia 17 

tahun berpengetahuan baik 5 orang (4,77%), berpengetahuan cukup 7 

orang (6,67%) dan berpengetahuan cukup 13 orang (12,38%), pada usia 
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18 tahun berpengetahuan baik 2 orang (1,9%), berpengetahuan cukup 5 

orang (4,76%) dan berpengetahuan kurang 13 orang (12,38%), pada usia 

19 tahun berpengetahuan baik 2 orang (1,9%) dan berpengetahuan 

kurang 3 orang (2,86%). Mayoritas responden yang memiliki pengetahuan 

baik yaitu umur 16 tahun sebanyak 10 orang (9,53%). 

Menurut Mubarak (2007) dengan bertambahnya umur seseorang 

akan terjadi perubahan pada aspek psikis dan psikologis (mental). 

Pertumbuhan fisik secara garis besar ada 4 kategori perubahan yaitu 

perubahan ukuran, perubahan proporsi, hilangnya ciri-ciri lama dan 

timbulnya ciri-ciri baru. Ini terjadi akibat pematangan fungsi organ, pada 

aspek psikologis dan mental taraf berpikir seseorang semakin matang serta 

dewasa. Umur tersebut adalah Jumlah tahun hidup yang dihitung sejak 

tanggal lahir sampai dengan tahun terakhir pada saat penelitian. Oleh 

karena itu, dengan bertambahnya umur individu, daya tangkap dan pola 

pikir seseorang akan lebih berkembang, sehingga pengetahuan yang 

diperolehnya semakin membaik. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Jesita (2023) “Gambaran Tingkat Pengetahuan Kesiapsiagaan Masyarakat 

Menghadapi Bencana Tanah Longsor di Jatiyoso Karanganyar” yang 

diperoleh bahwa benar umur mempengaruhi pengetahuan tentang 

kesiapsiagaan bencana tanah longsor. 

Demikian juga penelitian dilakukan oleh Habibi (2021) tentang 

Hubungan Tingkat Pengetahuan Dengan Kesiapsiagaan Menghadapi 

Bencana Gempa Bumi Pada Siswa di SMA 1 Pundong Bantul didapatkan 

hasil dari 51 responden dengan mayoritas berumur 16 tahun sebanyak 28 

orang serta hasil penelitian didapat 40 (78,4%) responden dari 51 

responden yang berpengetahuan baik, serta penelitian yang dilakukan oleh 

Oktavianti (2021) tentang Hubungan Pengetahuan Dengan Kesiapsiagaan 

Remaja Dalam Dalam Menghadapi Banjir di SMAN 9 Samarinda 

menunjukkan bahwa usia mempunyai hubungan yang signifikan dengan 

tingkat pengetahuan. 
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Menurut asumsi peneliti bahwa usia responden termasuk ke dalam 

umur dewasa awal sehingga pada usia tersebut fungsi kognitif masih baik 

sehingga kemmapuan untuk menjawab pertanyaan dengan baik. Oleh 

karena itu, semakin bertambahnya usia seseorang maka tingkat 

kematangan dalam berfikirnya juga semakin matang. 

 
4.3.2 Pengetahuan Berdasarkan Jenis Kelamin Responden 

Berdasarkan tabel 4.2 dapat dilihat bahwa dari 105 responden siswa 

SMA Negeri 1 Siempat Nempu Hulu memiliki mayoritas jenis kelamin 

perempuan sebanyak 61 siswa (58%) diikuti jenis kelamin laki-laki sebanyak 

44 siswa (42%) dan diperoleh bahwa responden yang memiliki 

pengetahuan baik dengan jenis kelamin perempuan sebanyak 15 orang 

(14,29%), cukup sebanyak 17 orang (16,19) dan kurang sebanyak 29 orang 

(27,62%) dibandingkan laki-laki memiliki pengetahuan baik sebanyak 6 

orang (5,71%), cukup sebanyak 15 orang (14,29%) dan kurang sebanyak 

23 orang (21,9%), dari hasil penelitian yang diperoleh pada data yang telah 

didapatkan bahwa rata-rata responden yang berjenis kelamin perempuan 

memiliki pengetahuan yang baik. 

Menurut pakar Moekijot (1998) mengatakan faktor jenis kelamin 

mempunyai keterkaitan langsung maupun tidak langsung dengan tingkat 

pengetahuan seseorang terhadap suatu hal. 

Sejalan dari penelitian yang dilakukan oleh Huriani (2021) tentang 

Hubungan Pengetahuan Dan Sikap Dengan Kesiapsiagaan Menghadapi 

Risiko Gempa Bumi Dan Tsunami Pada Siswa SMA didapatkan hasil bahwa 

dari 180 siswa, jumlah jenis kelamin perempuan mendominasi sebanyak 

178 siswa (63, orang (16,1%) dan jumlah jenis kelamin laki-laki sebanyak 

102 siswa (36,4%), menurut penelitian yang dilakukan Angir (2022) tentang 

Gambaran Kesiapsiagaan Siswa SMA Lokon St. Nikolaus Tomohon 

Terhadap Bencana Erupsi Gunung Berapi didapatkan hasil berdasarkan 

karakteristik jenis kelamin pada kategori baik terdapat jenis kelamin 

perempuan berjumlah 90 siswa (90,9%). 
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4.3.3 Distribusi Pengetahuan Berdasarkan Sumber Informasi 

Sumber informasi juga berpengaruh terhadap pengetahuan tentang 

kesiapsiagaan bencana alam tanah longsor. Berdasarkan tabel 4.3 

diketahui bahwa 105 responden siswa SMA Negeri 1 Siempat Nempu Hulu 

memiliki sumber informasi mayoritas berasal dari televisi sebanyak 

63 orang (60%), diikuti media sosial 42 orang (42%). Menurut hasil 

penelitian mengenai karakteristik responden berdasarkan sumber 

informasi tentang kesiapsiagaan bencana alam tanah longsor didapatkan 

bahwa mayoritas pengetahuan baik mendapatkan informasi melalui televisi 

sebanyak 13 orang (12,38%), diikuti cukup sebanyak 22 orang (20,95%0 

dan kurang sebanyak 30 orang (28,57%) serta minoritas pengetahuan baik 

mendapatkan informasi melalui media sosial sebanyak 

8 orang (7,62%), cukup sebnayak 12 orang (11,43%) dan kurang sebanyak 

22 orang (20,95%) 

Menurut Mubarak (2007) Kemudahan memperoleh infromasi dapat 

membantu mempercepat seseorang untuk memperoleh pengetahuan yang 

baru, dalam zaman digitalisasi sekarang ini sebenarnya sangat mudah 

untuk memperoleh informasi tentang bencana alam tanah longsor, belajar 

mandiri dari media sosial. Ketika peneliti menyebarkan kuesioner dan 

memberikan pertanyaan tentang sumber informasi tentang sumber 

informasi mayoritas responden menjawab sumber informasi terbanyak 

memilih televisi. Hal ini menungkinkan responden tidak memperoleh 

informasi tentang bencana alam tanah longsor. 

Sejalan dengan penelitian Winoto (2020) tentang Pengaruh 

Sosialisasi Kesiapsiagaan Bencana Melalui Metode Simulasi Terhadap 

Peningkatan Ketrampilan Dalam Mengahadapi Bencana Pada Mahasiswa 

Siaga Bencana (MAGANA) mengatakan bahwa Hasil penelitian 

menunjukkan 65% responden berusia 16- 18 tahun, 60% tidak pernah 

mendapatkan informasi tentang kebencanaan. Hal ini menunjukkan 
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bahwa tidak pernah mendapatkan informasi tentang bencana berpengaruh 

terhadap kurangnya pengetahuan tentang kesiapsiagaan menghadapi 

bencana. 

Demikian juga penelitian Ramisa (2021) tentang Faktor – Faktor 

yang Berhubungan dengan Pengetahuan Masyarakat tentang Mitigasi 

Bencana Banjir disekitar Sungai Wanggu Kelurahan Lepo-Lepo Kecamatan 

Baruga Kota Kendari menunjukkan bahwa adanya hubungan antara 

sumber informasi terhadap pengetahuan, sumber informasi berhubungan 

erat terhadap pengetahuan responden tentang bencana alam. Demikian 

juga penelitian Alfarabi (2021) tentang Bencana, Informasi Dan Komunikasi 

Serta Keterlibatan Media Massa Lokal Dalam Managemen Bencana 

menunjukkan bahwa Media massa mampu menghadirkan dan membangun 

informasi bencana sebagai peristiwa yang harus disikapi secara bersama 

oleh masyarakat baik dalam lingkup lokal maupun global. 

Berdasarkan asumsi peneliti sumber informasi sangat penting dalam 

pengembangan pengetahuan seseorang khususnya pengetahuan tentang 

kesiapsiagaan bencana alam tanah longsor, dan apabila siswa SMA Negeri 

1 Siempat Nempu Hulu menggunakan media sosial atau internet dengan 

baik serta memiliki minat baca yang tinggi maka pengetahuan siswa dapat 

ditingkatkan lebih baik lagi. 

 
4.3.4 Distribusi Pengetahuan Berdasarkan Tempat Tinggal 

Tempat tinggal responden juga berpengaruh terhadap pengetahuan 

tentang kesiapsiagaan bencana alam tanah longsor. Berdasarkan tabel 4.4 

diketahui bahwa dari 105 responden siswa SMA Negeri 1 Siempat Nempu 

Hulu memiliki tempat tinggal mayoritas berasal dari tempat tinggal yang 

rawan terhadap bencana sejumlah 65 orang (61,90%) dan yang tidak rawan 

bencana sebanyak 40 orang (38,10%). Menurut hasil penelitian mengenai 

karakteristik responden berdasarkan lingkungan didapatkan bahwa 

pengetahuan baik mayoritas pada 
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responden yang berasal dari tempat tinggal rawan terhadap bencana 

sebanyak 13 orang (12,38%), cukup sebanyak 20 orang (19,05%) dan 

kurang sebanyak 30 orang (28,57%) diikuti pengetahuan baik minoritas 

berasal dari responden dengan tempat tinggal tidak rawan bencana 

sebanyak 8 orang (7,62%), cukup sebanyak 10 orang (9,53%%) dan 

kurang sebanyak 22 orang (20,95%). 

Menurut Wawan (2022), lingkungan merupakan seluruh kondisi yang 

ada disekitar manusia dan pengaruhnya yang dapat mempengaruhi dan 

perilaku orang atau kelompok. Hal ini membuat responden kurang 

memahami tentang bencana alam tanah longsor. 

Tempat tinggal yang sering terjadi bencana alam kemungkinan 

memiliki pengetahuan yang yang lebih baik dibandingkan dengan tempat 

tinggalnya yang tidak pernah terkena bencana alam. Lingkungan seseorang 

dapat memperoleh pengalaman dan pengetahuan baik secara langsung 

dan tidak langsung dan jika seseorang tinggal di daerah yang rawan 

bencana akan memiliki pengetahuan yang baik tentang bencana alam yang 

terjadi di daerah tempat tinggalnya. 

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ariningtyas (2020) 

juga menyebutkan dalam penelitiannya tentang Hubungan Tingkat 

Pengetahuan Dan Sikap Dengan Kesiapsiagaan Siswa Dan Sekolah Dalam 

Menghadapi Bencana Banjir Di SMAN 5 Kota Tegal Menunjukkan bahwa 

siswa SMAN 5 Kota Tegal ini berasal dari sekolah yang terletak di daerah 

rawan bencana banjir sehingga mungkin memiliki tingkat pengetahuan yang 

lebih tinggi 80 dibanding dengan siswa yang tidak berpengalaman dengan 

rawan bencana. Demikian juga penelitian Hidayati (2022), tentang 

Pengetahuan Rumah Tangga Terhadap Bencana Alam Di Indonesia 

menunjukkan bahwa adanya hubungan antara lingkungan tempat tinggal 

terhadap pengetahuan tempat tinggal yang pernah mengalami bencana 

kemungkinan memiliki pengetahuan yang baik. 

Serupa dengan penelitian yang dilakukan oleh Naibaho (2023) 

tentang Kesiapsiagaan Lansia Dalam Menghadapi Bencana Angin Puting 



40  

 

 

Beliung di Kecamatan Sitinjo menunjukkan bahwa seseorang yang 

mempunyai pengalaman terhadap suatu bencana sebelumnya akan lebih 

peduli dan lebih siap siaga untuk menghadapi bencana alam. 

Menurut asumsi peneliti benar bahwa lingkungan berpengaruh pada 

pengetahuan seseorang dikarenakan sesuai dengan pengalaman yang 

pernah mereka rasakan. Apabila mereka berasal dari tempat tinggal rawan 

terhadap suatu bencana maka mereka memliki pemahaman tentang 

bencana sehingga menambah pengetahuan tentang bencana tersebut. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 
 

5.1 Kesimpulan 

Hasil penelitian dari 105 responden mengenai tingkat pengetahuan 

siswa di SMA Negeri 1 Siempat Nempu Hulu Kabupaten Dairi tentang 

kesiapsiagaan bencana alam tanah longsor di Kecamatan Siempat Nempu 

Hulu Kabupaten Dairi tahun 2023, maka dibuat kesimpulan bahwa: 

1. Berdasarkan umur responden didapatkan hasil bahwa mayoritas 

umur dari responden yang diteliti adalah berumur 16 tahun sebanyak 

36 siswa (34,29%), diikuti berumur 17 tahun sebanyak 25 siswa 

(23,81%), berumur 18 sebanyak 20 siswa (19,05%), berumur 19 

sebanyak 5 siswa (4,76%) dan berumur 14 sebanyak 2 siswa 

(1,90%), dengan mayoritas pengetahuan baik pada kategori umur 16 

tahun sebanyak 10 orang (9,53%). 

2. Berdasarkan jenis kelamin didapatkan hasil bahwa mayoritas jenis 

kelamin responden yang diteliti adalah perempuan sebanyak 61 

siswa (58,10%) diikuti jenis kelamin laki-laki sebanyak 44 siswa 

(41,90%), dengan mayoritas pengetahuan baik pada kategori jenis 

kelamin perempuan sebanyak 15 orang (14,29%). 

3. Berdasarkan sumber infomasi didaptkan hasil bahwa mayoritas 

sumber informasi responden berasal dari televisi sebanyak 63 siswa 

(60%) diikuti sumber informasi berasal dari media sosal sebanyak 42 

siswa (40%), dengan mayoritas pengetahuan baik pada kategori 

sumber informasi melalui televisi sebanyak 13 orang (12,38%). 

4. Berdasarkan tempat tinggal didapatkan hasil bahwa mayoritas 

tempat tinggal responden berada pada rawan bencana sebanyak 

65 siswa (61,90%) diikuti jumlah tempat tinggal yang tidak rawan 

bencana sebanyak 40 siswa (38,10%), dengan mayoritas tempat 
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tinggal berasal dari lingkungan yang rawan bencana sebanyak 13 

orang (12,38%). 

5. Tingkat pengetahuan baik sebanyak 21 orang (20%), 

berpengetahuan cukup sebanyak 32 orang (30,48%) dan 

berpengetahuan kurang sebanyak 52 orang (49,52%), maka dapat 

disimpulkan bahwa pengetahuan siswa SMA Negeri 1 Siempat 

Nempu Hulu di Kecamatan Siempat Nempu Hulu Kabupaten Dairi 

adalah kurang sebanyak 52 orang (49,52%). 

 

5.2 Saran 

5.2.1 Tempat Penelitian SMA Negeri 1 Siempat Nempu Hulu 

Memberikan penyuluhan tentang kesiapsiagaan bencana alam 

tanah longsor kepada seluruh siswa SMA Negeri 1 Siempat Nempu Hulu 

agar dapat mempersiapkan diri dalam menghadapi bencana alam tanah 

longsor baik lingkungan sekolah maupun lingkungan tempat tinggal di era 

digitalisasi sekarang ini diharapkan siswa SMA Negeri 1 Siempat Nempu 

Hulu memperluas wawasan dengan sumber informasi yang dapat dijangkau 

seluruh siswa melalui radio, televisi koran maupun internet. 

 

5.2.2 Instansi terkait BPBD Kabupaten Dairi 

Diharapkan pihak Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) 

Kabupaten Dairi setempat untuk memberikan informasi kepada siswa SMA 

Negeri 1 Siempat Nempu Hulu terkait fase pencegahan sebelum bencana 

tanah longsor, fase tindakan saat bencana tanah longsor dan fase tindakan 

setelah bencana tanah longsor 

 
5.2.3 Institusi Prodi D-III Keperawatan Dairi 

Disarankan juga kepada institusi Prodi D-III Keperawatan Dairi 

Poltekkes Kemenkes Medan untuk dapat mengambil peran dalam 

meningkatkan pengetahuan siswa tentang kesiapsiagaan bencana alam 
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taah longsor khususnya di kecamatan Siempat Nempu Hulu melalui 

kegiatan pengabdian masyarakat denganmedia poster maupun viddeo 

pembelajaran sekaligus melaksanakan Visi dan Misi Prodi D-III 

Keperawatan Dairi Poltekkes Kemenkes Medan. 

 
5.2.4 Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan peneliti selanjutnya yang berminat meneliti hal yang 

terkait dengan melakukan program kampung penghijauan adalah proses 

perencanaan dan implementasi pelestarian,pemeliharaan dan pemulihan 

lingkungan hidup nan hijau yang ditandai dengan berbagai kegiatan 

menanam pohon ataupun tanaman hijau di suatu kawasan tertentu untuk 

mencegah berbagai jenis bencana seperti tanah longsor. 
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LAMPIRAN 

 

KUESIONER TINGKAT PENGETAHUAN SISWA SMA NEGERI 1 
SIEMPAT NEMPU HULU TENTANG KESIAPSIAGAAN BENCANA 

TANAH LONGSOR DI KECAMATAN SIEMPAT NEMPU HULU 
KABUPATEN DAIRI TAHUN 2023 

 
Inisial : 
Umur : 
Jenis Kelamin : 
Apakah anda pernah mendengar informasi tentang bencana alam tanah 
longsor? 

Sumber informasi dari mana? Tempat Tinggal: 
1. Radio 1. Rawan Bencana 
2. Facebook 2. Tidak Rawan Bencana 
3. Instagram 
4. Televisi 
5. Whatsapp 
6. dll   
Bagian ini berisi pernyataan terkait Pengetahuan anda seputar bencana. 

Petunjuk Pengisian: Beri tanda checklist (✓) pada jawaban yang menurut 

anda paling benar 
No PERNYATAAN BENAR SALAH 

1 Bencana alam merupakan fenomena alam yang luar 
biasa yang menyebabkan korban jiwa, lingkungan, dan 
tidak dapat diatasi oleh manusia. 

  

2 Tanah longsor adalah peristiwa di mana terjadi 
pergerakan tanah akibat jatuhnya bebatuan dari dataran 
tinggi ke dataran rendah maupun gumpalan tanah dalam 
ukuran besar 

  

3 Salah satu penyebab terjadinya tanah longsor adalah 
adanya aktivitas vulkanik 

  

4 Tanah longsor umumnya terjadi pada dataran tinggi 
ataupun pegunungan, tetapi longsor juga bisa terjadi 
pada dataran rendah. Longsor pada daerah rendah 
disebabkan oleh penggalian jalan, runtuhnya galian 
tambang, atau runtuhnya tebing sungai. 

  

5 Gejala terjadinya tanah longsor muncul sumur secara 
tiba-tiba 

  

6 Tebing rapuh dan kerikil yang mulai berjatuhan 
merupakan gejala terjadinya tanah longsor 

  

7 Kesiapsiagaan merupakan serangkaian kegiatan yang 
dilakukan untuk mengantisipasi bencana melalui 
pengorganisasian serta memalui langkah yang tepat 
guna dan berdaya guna. 
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8 Kesiapsiagaan hanya diperuntukkan untuk dewasa saja, 
bukan kepada remaja 

  

9 Menanam bambu, akar wangi dan lamroto di lereng- 
lereng yang gundul dapat mencegah bencana alam tanah 
longsor terjadi. 

  

10 Pohon yang memiliki akar kuat merupakan salah satu 
penyebab terjadinya tanah longsor 

  

11 Sebagai anak muda, kita tidak perlu waspada karna kita 
masih memiliki kekuatan untuk berlari kencang ketika 
datangnya bencana tanah longsor 

  

12 Kita harus mencegah terjadinya tanah longsor seperti 
tidak menebang atau merusak hutan 

  

13 Membuat saluran air tidak perlu dilakukan karna bukan 
salah satu tindakan untuk mencegah terjadinya bencan 
tanah longsor 

  

14 Apabila mendengar tanda bahaya tanah longsor, 
berlindung di bawah meja dan berdiam diri dirumah 

  

15 Segera keluar dari daerah longsoran atau aliran 
reruntuhan/puing ke bidang yang lebih stabil jika terjadi 
tanah longsor 

  

16 Jika terjadi bencana alam tanah longsor, kita harus 
segera menghubungi apparat pemerintah atau petugas 
yang berwenang, yaitu Bupati atau camat setempat 

  

17 Jika tanah longsor terjadi segera melarikan diri. Namun, 
bila melarikan diri tidak memungkinkan, lingkarkan tubuh 
kalian seperti bola dengan kuat dan lindungi kepala. 

  

18 Setelah bencana tanah longsor ada baiknya daerah 
bekas longsor ditanami kembali (reboisasi) 

  

19 Jika anda selamat dari bencana tanah longsor dengarkan 
siaran radio lokal atau televisi untuk informasi keadaan 
terkini 

  

20 Setelah bencana tanah longsor, tetaplah di daerah 
longsoran. 
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Lembar Persetujuan Menjadi Responden Penelitian 
(Informed Consed) 

 

 
 

 
Dengan hormat, 

Kepada 
Yth. Responden Penelitian 
Di_Tempat 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini : 
Nama : Gracia Febina Br Bangun 
NIM : P07520420008 
Pekerjaan : Mahasiswa Semester VI (Enam) Prodi D-III Keperawatan 

Dairi Poltekkes Kemenkes Medan 
Bermaksud akan melaksanakan penelitian dengan judul : 

“Tingkat Pengetahuan Siswa SMA Negeri 1 Siempat Nempu Hulu 

Tentang Kesiapsiagaan Bencana Alam Tanah Longsor Di Kecamatan 

Siempat Nempu Hulu Kabupaten Dairi Tahun 2023 ”. 

Dengan tujuan penelitian ini adalah : 

“Tujuan Penelitian Adalah Untuk Mengetahui Pengetahuan Siswa SMA 

Negeri 1 Siempat Nempu Hulu Tentang Kesiapsiagaan Bencana Alam 

Tanah Longsor Di Kecamatan Siempat Nempu Hulu Kabupaten Dairi 

Tahun 2023”. 

Identitas pribadi sebagai Responden Penelitian akan dirahasiakan 

dan semua informasi yang diberikan hanya akan digunakan untuk penelitian 

ini. Selanjutnya saya mohon kesedian saudara mengisi kuesioner dengan 

jujur dan apa adanya. Jika saudara bersedia, silahkan menandatangani 

persetujuan ini sebagai bukti kesukarelaan saudara. Saudara berhak untuk 

ikut atau tidak ikut berpartispasi tanpa ada sanksi dan konsekuensi buruk di 

kemudian hari, jika ada hal yang kurang dipahami, saudari dapat bertanya 

langsung kepada peneliti. Atas ketersediaan dan kerja samanya saya 

ucapkan terimakasih. 

Sidikalang, Januari 2023 

Responden Penelitian Peneliti 
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MASTER DATA 
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BUKTI BIMBINGAN 

PENULISAN PENELITIAN MAHASISWA 

 
 
 
 

 

 
 
 
 
 
 

Nama : Gracia Febina Br Bangun 

NIM : P07520420008 

 
 
 
 
 
 

 
POLTEKNIK KESEHATAN KEMENKES MEDAN 

PRODI D-III KEPERAWATAN DAIRI 

TAHUN 2023 
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DOKUMENTASI DI SMA NEGERI 1 SIEMPAT NEMPU HULU 
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